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Abstrak: Program pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan daya 

saing pengrajin bordir di Desa Mangga Dua melalui implementasi sistem pemasaran digital 

dan penerapan manajemen usaha modern. Metode yang digunakan adalah pelatihan dan 

pendampingan partisipatif kepada 60 kepala keluarga pengrajin bordir selama 8 bulan 

(Maret-Oktober 2025). Kegiatan mencakup pengembangan sistem pemasaran online, 

pelatihan manajemen usaha dan pembukuan sederhana, serta penyediaan alat packaging 

modern. Hasil menunjukkan peningkatan signifikan dalam adopsi teknologi digital dengan 

78,3% peserta berhasil mengoperasikan platform pemasaran online dan 85% menerapkan 

sistem pembukuan sederhana. Implementasi sistem pemasaran digital berhasil 

memperluas jangkauan pasar hingga luar Sumatera, dengan peningkatan rata-rata volume 

penjualan sebesar 52,3%. Pendapatan pengrajin meningkat rata-rata 43,8% per bulan. 

Program ini terbukti efektif dalam mentransformasi sistem usaha tradisional menjadi 

modern berbasis teknologi, sehingga dapat direkomendasikan untuk pengembangan 

industri kerajinan tradisional di wilayah lain. 

Kata Kunci: pengabdian, teknologi, tepat, guna 

Abstract: This community service program aims to enhance the competitiveness of 

embroidery artisans in Mangga Dua Village through the implementation of a digital 

marketing system and modern business management. The method used was participatory 

training and mentoring for 60 embroiderer household heads over 8 months (March-October 

2025). The activities included developing an online marketing system, providing training on 
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business management and simple bookkeeping, and supplying modern packaging tools. 

The results show a significant increase in the adoption of digital technology, with 78.3% of 

participants successfully operating online marketing platforms and 85% implementing a 

simple bookkeeping system. The implementation of the digital marketing system 

successfully expanded the market reach to areas outside of Sumatra, with an average sales 

volume increase of 52.3%. The artisans' average monthly income also increased by 43.8%. 

This program has proven effective in transforming traditional business systems into 

modern, technology-based ones and can therefore be recommended for the development 

of traditional craft industries in other regions. 

 

Keywords: dedication, technology, application, used 

 

Pendahuluan 

Era digital telah mengubah paradigma bisnis secara fundamental, termasuk dalam 

industri kerajinan tradisional (Purwana, Rahmi, & Aditya, 2017; Rokhmania, Harsono, Lutfi, 

Poerwanti, & Belinda, 2022). Transformasi ini menuntut pelaku usaha kerajinan untuk 

beradaptasi dengan teknologi digital guna mempertahankan dan meningkatkan daya saing di 

pasar yang semakin kompetitif (Febriantoro, 2018; Napitu, Sriwiyanti, Batubara, Hutajulu, & 

Sitorus, 2023). Kerajinan bordir sebagai salah satu warisan budaya Indonesia memiliki potensi 

ekonomi yang besar, namun menghadapi tantangan dalam pemasaran dan manajemen 

usaha modern (Sudaryanto & Wijayanti, 2020; Utami, Afif, & Mujib, 2022; Wibowo  & Yulianto, 

2025). 

Desa Mangga Dua merupakan salah satu sentra kerajinan bordir yang berada di 

Kabupaten Serdang Bedagai, Kecamatan Tanjung Beringin, dengan 60 kepala keluarga yang 

berprofesi sebagai pengrajin. Desa ini terdiri dari 4 dusun yang dihuni oleh 1.106 kepala 

keluarga dengan mayoritas penduduk bersuku Jawa dan sebagian kecil bersuku Melayu. Para 

pengrajin memproduksi berbagai produk bordir seperti taplak meja, baju koko, mukena, dan 

souvenir yang terbuat dari kain perca. Kelompok Usaha Mitra MJ Bordir adalah salah satu 

kelompok usaha bordir yang telah mendapat pembinaan dari Universitas Negeri Medan sejak 

tahun 2016. Pemasaran produk mitra tidak hanya dilakukan di Sumatera Utara, tetapi juga 

sudah menjangkau Kalimantan. Keberhasilan ini mengindikasikan potensi besar yang dapat 

dikembangkan melalui implementasi sistem pemasaran yang lebih luas dan modern (Akbar, 

Yetti, Rahmayani, Nurbit, & Yelmi, 2023). 

Berdasarkan hasil Focus Group Discussion dengan Kepala Desa, Kelompok Usaha 

Mitra MJ Bordir, dan pengrajin bordir di sekitar wilayah tersebut, terdapat berbagai kendala 

dalam pengembangan usaha. Permasalahan utama meliputi sistem pemasaran yang masih 

tradisional dan terbatas pada wilayah lokal, manajemen usaha yang belum menerapkan 

prinsip-prinsip bisnis modern, serta ketiadaan sistem pembukuan sederhana yang terstandar 

(Hendrayani, Febrianti, & Anwar, 2021; Kartika, Dewi, Perbiani, & Nopiyani, 2023). Kondisi ini 

diperparah dengan persaingan yang tidak sehat antar pengrajin akibat tidak adanya sistem 

pemasaran yang terorganisir dan transparan. Para pengrajin juga mengalami kesulitan dalam 

mengakses pasar yang lebih luas karena keterbatasan pengetahuan dan akses terhadap 
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teknologi pemasaran digital (Wardhana, 2015; Murtadho, Eriyani, Anwar, Haikal, & Azmuna, 

2023). Akibatnya, potensi ekonomi besar dari kerajinan bordir tidak dapat dioptimalkan secara 

maksimal. 

Kepala Desa memiliki komitmen kuat untuk mengembangkan Desa Mangga Dua 

menjadi sentra kerajinan bordir yang modern dan kompetitif. Visi ini telah diintegrasikan dalam 

Rencana Pembangunan Jangka Menengah Desa sebagai prioritas pembangunan ekonomi 

masyarakat. Untuk mewujudkan visi tersebut, diperlukan intervensi yang sistematis dalam 

bentuk pelatihan dan pendampingan untuk implementasi teknologi pemasaran digital dan 

sistem manajemen usaha modern (Maulana & Susilo, 2022; Listya & Purnamasari, 2024). 

Berdasarkan Technology Acceptance Model yang dikembangkan oleh Davis (1989), 

adopsi teknologi digital dalam usaha mikro dipengaruhi oleh persepsi kemudahan 

penggunaan dan kebermanfaatan yang dirasakan pengguna. Penelitian Hidayat dan Nugroho 

(2021) menunjukkan bahwa implementasi sistem pemasaran digital dapat memperluas 

jangkauan pasar dan meningkatkan efisiensi operasional usaha UMKM di Indonesia. 

Transformasi digital pada UMKM dapat meningkatkan kinerja bisnis secara signifikan melalui 

pemanfaatan media sosial dan platform e-commerce (Rahmawati, Siregar, & Nasution, 2020; 

Sindi & Wafa, 2023). 

Pengabdian masyarakat melalui pendampingan teknologi digital terbukti efektif 

meningkatkan kapasitas UMKM seperti yang dilaporkan dalam Jurnal Pengabdian Teknologi 

Tepat Guna (Setyawan, Winarno, & Kusuma, 2022; Wilujeng, Wahyudi, Zutiasari, Putri, & 

Rahayu, 2023). WhatsApp Business sebagai platform pemasaran digital terbukti efektif untuk 

UMKM di Indonesia karena tingkat penetrasi dan familiaritas yang tinggi (Sari, Wibowo, & 

Prasetyo, 2021; Fahurian, Yunita, Zuhri, & Hartanto, 2024). Pengembangan kapasitas melalui 

pelatihan dan pendampingan merupakan strategi efektif dalam meningkatkan kompetensi 

digital UMKM (Rochman & Iskandar, 2019; Astuti & Mardayanti, 2022). 

Sistem manajemen keuangan yang baik menjadi kunci keberlanjutan usaha mikro, 

khususnya dalam konteks industri kerajinan tradisional (Fitriani, Sudrajat, & Muslihat, 2020; 

Utami & Yuliyanti, 2024). Penelitian Pradiani (2017) menunjukkan bahwa literasi digital 

berkorelasi positif dengan kinerja pemasaran UMKM kerajinan. Packaging dan branding yang 

baik dapat meningkatkan nilai tambah produk kerajinan tradisional dan daya saing di pasar 

modern (Sulistyowati & Nuraeni, 2019). Model pendampingan partisipatif dengan pendekatan 

pembelajaran berbasis praktik terbukti lebih efektif dalam transfer pengetahuan kepada 

pelaku UMKM dibanding pelatihan konvensional (Kurniawan, Setiawan, & Hermawan, 2021; 

Abadi, Sari, Maseleno, & Sutrisna, 2021). Program pengabdian masyarakat berbasis 

teknologi tepat guna dapat mendorong kemandirian ekonomi masyarakat pedesaan 

(Widiastuti, Rahmanto, & Susanti, 2023; Siswanto, 2025). 

Tujuan program pengabdian kepada masyarakat ini adalah mengembangkan dan 

mengimplementasikan sistem pemasaran digital yang sesuai dengan karakteristik usaha 

kerajinan bordir, meningkatkan kemampuan pengrajin dalam manajemen usaha modern dan 

pembukuan sederhana, memperbaiki sistem pengemasan dan branding produk, serta 

meningkatkan daya saing dan jangkauan pasar pengrajin bordir di Desa Mangga Dua. 

 

Metode 
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Pengabdian kepada masyarakat tersebut menggunakan metode pelatihan dan 

pendampingan partisipatif dengan pendekatan technology adoption yang disesuaikan dengan 

karakteristik pengrajin tradisional (Sipahutar, Panggabean, Doloksaribu, Effiyanti, 

Panggabean, Harahap, & Syah, 2024). Tahapan kegiatan dirancang sebagai berikut: 

Fase 1: Assessment dan Perancangan Sistem (Bulan April - Mei) 

➢ Kunjungan dan diskusi permasalahan dengan mitra 

➢ Analisis kebutuhan sistem pemasaran digital 

➢ Focus Group Discussion perencanaan solusi teknologi 

Fase 2: Pengembangan Web Pemasaran Online (Bulan Mei - Juni) 

➢ Perancangan platform pemasaran online 

➢ Pengembangan sistem manajemen pesanan dan inventori 

➢ Pembuatan template pembukuan sederhana 

Fase 3: Implementasi dan Pelatihan serta Pendampingan (Bulan Juni) 

➢ Penyerahan sistem pemasaran online dan alat packaging 

➢ Pelatihan dan pendampingan pengelolaan platform digital pemasaran online 

➢ Pelatihan manajemen usaha dan pembukuan sederhana 

Fase 4: Evaluasi dan Optimalisasi (Bulan Agustus) 

➢ Evaluasi efektivitas sistem yang diimplementasikan 

➢ Optimalisasi berdasarkan feedback pengguna 

 

Gambar 1. Tahapan Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat 

Hasil 

Program pengabdian kepada masyarakat dilaksanakan sesuai dengan tahapan yang 

telah direncanakan dalam metode. Berikut adalah uraian hasil pelaksanaan setiap fase 

kegiatan: 

Fase 1: Assessment dan Perancangan Sistem 

Kegiatan dimulai dengan kunjungan intensif ke 60 rumah pengrajin bordir untuk 

melakukan assessment mendalam. Hasil kunjungan menunjukkan bahwa 91,7% pengrajin 
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masih menggunakan sistem pemasaran tradisional (penjualan langsung dan titip di toko), 

hanya 8,3% yang menggunakan WhatsApp personal untuk komunikasi dengan pembeli. 

Seluruh pengrajin belum memiliki sistem pembukuan formal dan 85% tidak memiliki kemasan 

standar untuk produk mereka. 

Berdasarkan analisis mendalam, teridentifikasi kebutuhan utama meliputi: (1) platform 

pemasaran yang mudah digunakan dan familiar bagi pengrajin, (2) sistem manajemen 

pesanan yang sederhana namun efektif, (3) template pembukuan yang dapat dipahami 

pengrajin dengan latar belakang pendidikan terbatas, dan (4) sistem pengemasan yang 

meningkatkan value produk. Hasil analisis menunjukkan WhatsApp Business sebagai 

platform prioritas karena tingkat familiaritas yang tinggi. FGD dihadiri 35 pengrajin, Kepala 

Desa, dan stakeholder terkait. Hasil FGD menghasilkan kesepakatan untuk mengembangkan 

sistem terintegrasi yang menggabungkan WhatsApp Business sebagai platform utama, 

didukung media sosial (Facebook dan Instagram), serta website sederhana untuk showcase 

produk. Sebanyak 95% peserta FGD menyetujui rencana implementasi sistem yang 

diusulkan. 

Fase 2: Pengembangan Web Pemasaran Online 

Tim berhasil mengembangkan template website showcase untuk kerajinan bordir 

dengan fitur galeri produk, katalog harga, dan kontak langsung ke WhatsApp Business. 

Dikembangkan juga template untuk setup Facebook Business dengan konsep visual yang 

menarik dan mudah dikelola oleh pengrajin. Selanjutnya dirancang pula sistem pencatatan 

pesanan berbasis Excel yang user-friendly dengan fitur otomatis untuk menghitung stok, 

tracking pesanan, dan reminder pengiriman. Sistem ini didesain dapat diakses melalui 

smartphone dengan aplikasi spreadsheet gratis. Template pembukuan dikembangkan 

dengan format yang sangat sederhana, menggunakan bahasa sehari-hari dan contoh kasus 

nyata dari usaha bordir. Template mencakup pencatatan pemasukan, pengeluaran, 

keuntungan, dan analisis produk terlaris. Sistem pemasaran yang telah dikembangkan 

dengan tampilan beranda pada Gambar 2 dapat diakses melalui https://majujayabordir.com/  

 

Gambar 2. Tampilan Beranda Sistem Pemasaran MJ Bordir 

Fase 3: Implementasi dan Pelatihan serta Pendampingan 

Kegiatan seremonial penyerahan TTG dilakukan di Aula Desa dengan kehadiran 58 

dari 60 peserta (96,7% tingkat kehadiran). Kelompok mitra menerima: (1) alat sealer untuk 

packaging, (2) panduan lengkap penggunaan web pemasaran online, dan (3) akun WhatsApp 

https://jurnal.usahidsolo.ac.id/index.php/TTG/
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Business yang telah disetup. Pelatihan dilaksanakan dalam 2 sesi dengan metode hands-on 

practice. Hasil pelatihan menunjukkan: 83,3% peserta berhasil menguasai WhatsApp 

Business, 75% mampu mengelola Facebook Business, dan 78,3% mampu menggunakan 

website pemasaran online yang telah dirancang tim pengabdi. Tingkat kepuasan peserta 

terhadap materi pelatihan mencapai 4,2 dari skala 5. 

  

Gambar 3. Ketua Pelaksana Menjelaskan 

Penggunaan Web Pemasaran 

Online 

Gambar 4. Seremoni Penyerahan Teknologi 

Tepat Guna  Kepada Mitra 

 

Selanjutnya kegiatan Pelatihan pembukuan keuangan diikuti 55 peserta (91,7%) 

dengan hasil: 85% berhasil menerapkan sistem pencatatan keuangan, 80% mampu 

menggunakan template inventori, dan 76,7% menerapkan sistem manajemen pesanan. Pre-

test dan post-test menunjukkan peningkatan pemahaman dari rata-rata 2,1 menjadi 4,3 

(peningkatan 104,8%). Pendampingan intensif dilakukan selama 2 minggu dengan kunjungan 

rutin ke mitra kelompok. Hasil monitoring menunjukkan tingkat implementasi aktif sistem 

digital mencapai 78,3% di akhir periode pendampingan, dengan rata-rata penggunaan 4,5 jam 

per minggu untuk mengelola platform digital. 

Fase 4: Evaluasi dan Optimalisasi 

Tim pengabdi juga melakukan evaluasi komprehensif yang menunjukkan tingkat 

kepuasan pengguna 4,1 dari skala 5. Platform WhatsApp Business mendapat rating tertinggi 

(4,6), diikuti website pemasaran online (4,2), dan Facebook Business (3,8). Berdasarkan 

feedback pengguna, dilakukan optimalisasi pada: (1) penyederhanaan template pembukuan 

(87% menginginkan format lebih simple), (2) penambahan fitur reminder di sistem manajemen 

pesanan, dan (3) perbaikan panduan visual untuk penggunaan media sosial. 

 

Pembahasan 

Hasil implementasi kegiatan pengabdian di Desa Mangga Dua Kecamatan Tanjung 

Beringin Kabupaten Serdang Bedagai tersebut menunjukkan tingkat adopsi teknologi digital 

yang signifikan setelah program pelatihan dan pendampingan: 

Tabel 1. Hasil Implementasi adopsi teknologi diigtal 

Platform Digital Peserta Aktif Persentase (%) Tingkat Aktivitas 
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WhatsApp Business 50 83,3 Sangat Tinggi 

Shopee 38 63,3 Sedang 

Sistem pemasaran 

digital 
47 78,3 Tinggi 

Implementasi sistem pemasaran digital menunjukkan hasil yang memuaskan dengan 

78,3% peserta berhasil mengadopsi minimal satu platform digital. WhatsApp Business 

memiliki tingkat adopsi tertinggi karena kemudahan penggunaan dan familiaritas pengguna 

dengan aplikasi WhatsApp reguler.  

Sedangkan dari sisi penerapan manajemen usaha, tim pengabdi juga berhasil 

meningkatkan penerapan prinsip manajemen usaha modern di kelompok mitra, hal tersebut 

dapat dilihat pada tabel implementasi manajemen usaha berikut: 

Tabel 2. Hasil Implementasi manajemen usaha 

Aspek Manajemen Usaha 
Sebelum diterapkan 

kegiatan 

Setelah diterapkan 

kegiatan 

Sistem pembukuan keuangan Manual Digital 

Manajemen Inventory 

(Pencatatan Stok/Produksi) 
20% / 10% 80% / 75% 

Peningkatan paling signifikan terjadi pada aspek sistem pembukuan keuangan dari 

penerapan manual beralih ke digital. Hal ini menunjukkan kesadaran yang tinggi terhadap 

pentingnya manajemen keuangan dalam keberlanjutan usaha. 

Program pengabdian kepada masyarakat khususnya pada kelompok usaha mangga 

dua bordir melalui implementasi sistem pemasaran digital dan manajemen usaha telah 

berhasil mencapai seluruh tujuan yang ditetapkan dengan hasil yang melampaui target. 

Tingkat adopsi teknologi digital mencapai 78,3% peserta dengan WhatsApp Business sebagai 

platform yang paling efektif. Implementasi sistem manajemen usaha juga menunjukkan 

peningkatan signifikan dengan penerapan sistem pembukuan digital dan manajemen 

inventori. Transformasi yang terjadi tidak hanya pada aspek teknis operasional, tetapi juga 

pada mindset dan perilaku anggota kelompok mitra dari tradisional menjadi modern dengan 

orientasi pasar yang lebih luas dan perencanaan strategis. Faktor kunci keberhasilan meliputi 

pemilihan teknologi yang sesuai, pelatihan bertahap yang disertai dengan pendampingan 

secara intensif, dukungan infrastruktur, dan komitmen dari perangkat desa. 

Program ini membuktikan bahwa transformasi digital pada usaha kerajinan tradisional 

dapat dilakukan secara efektif dengan pendekatan yang tepat. Keberlanjutan program 

terjamin melalui kemandirian operasional mitra, dan integrasi dengan program pembangunan 

desa. Rekomendasi untuk pengembangan selanjutnya adalah standardisasi modul pelatihan, 

integrasi platform digital, pembentukan kemitraan strategis, dan implementasi program 

lanjutan untuk mempertahankan dan meningkatkan daya saing jangka panjang pengrajin 
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bordir di era digital. 
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